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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Umum 

Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Situbondo 

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang 

cukup dikenal dengan sebutan Daerah Wisata Pantai Pasir Putih. Luas wilayah 

berdasarkan aspek administratif dan fungsional yang meliputi seluruh wilayah 

daratan seluas kurang lebih 163.850 Ha, bentuknya memanjang dari Barat ke 

Timur sepanjang Pantai Selat Madura ± 140 Km dengan lebar rata-rata ± 11 km 

dan terdiri dari 17 Kecamatan. Kabupaten Situbondo terletak ujung Timur pulau 

Jawa bagian Utara dengan posisi di antara 7o 35’ - 7 o 44’ Lintang selatan dan 

113o 30’ - 114o 42’ Bujur Timur. 
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Batas–batas administrasi Kabupaten Situbondo adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Selat Madura 

2. Sebelah selatan dengan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten 

Banyuwangi 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali  

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo. 

Secara administrasi, Kabupaten Situbondo terbagi menjadi 17 Kecamatan 

yang terdiri dari 132 Perdesaan, 4 Kelurahan serta 682 Dusun dan memiliki jumlah 

penduduk pada tahun 2023 sebesar 684,343 ribu jiwa. Luasan untuk setiap 

kecamatan yang terlingkup dalam wilayah Kabupaten Situbondo tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel II. 1 Luas Kecamatan Di Kabupaten Situbondo 

 

2.2 Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk Kabupaten Situbondo pada tahun 2023 adalah sebanyak 

648,343 ribu jiwa. Kecamatan Panji dalam hal ini merupakan kecamatan dengan 

penduduk terbanyak yaitu dengan jumlah penduduk sebesar 67,415 ribu jiwa. 

Sementara itu, penduduk di Kabupaten Situbondo didominasi oleh penduduk 

berjenis kelamin perempuan yang ditunjukkan dengan nilai rasio jenis kelamin 
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penduduk >100,00. Secara lebih rinci, jumlah penduduk di Kabupaten Situbondo 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

   Tabel II. 2 Jumlah Penduduk Kabupaten Situbondo 2023 

   Sumber : Disdukcapil Kabupaten Situbondo 2024 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

N

O 
KECAMATAN 

DATA HASIL KONSOLIDASI 

LAKI - 

LAKI 

PEREMPUA

N 

TOTA

L 

1 Kecamatan Jatibanteng 11,352 11,550 22,902 

2 Kecamatan Besuki 32,194 33,287 65,481 

3 Kecamatan Suboh 13,991 14,589 28,580 

4 Kecamatan Mlandingan 11,838 12,555 24,393 

5 Kecamatan Kendit 14,633 15,266 29,899 

6 Kecamatan Panarukan 29,003 30,081 59,084 

7 Kecamatan Situbondo 23,754 25,139 48,893 

8 Kecamatan Panji 32,981 34,434 67,415 

9 Kecamatan Mangaran 16,976 18,012 34,988 

10 Kecamatan Kapongan 19,315 20,431 39,746 

11 Kecamatan  Arjasa 21,299 22,002 43,301 

12 Kecamatan Jangkar 19,382 20,541 39,923 

13 Kecamatan Asembagus 24,048 25,577 49,625 

14 Kecamatan Banyuputih 25,479 26,206 51,685 

15 
Kecamatan 
Sumbermalang 14,066 14,493 28,559 

16 Kecamatan Banyuglugur 11,817 12,167 23,984 

17 Kecamatan Bungatan 12,570 13,315 25,885 

TOTAL 334,698 349,645 684,343 
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Sumber : Disdukcapil Kabupaten Situbondo 2024 

Gambar II. 2 Grafik Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Situbondo 

Dari grafik diatas laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023 mengalami grafik naik turun, pada tahun 2022 jumlah 

penduduk Kabupaten Situbondo sebanyak 673,102  jiwa sedangkan pada tahun 

2023 jumlah penduduk Kabupaten Situbondo sebanyak 684,343 jiwa yang artinya 

mengalami pertumbuhan jumlah penduduk sebanyak 1,64%. 

Kabupaten Situbondo memiliki jumlah penduduk pada tahun 2023 sebesar 

684,343 ribu jiwa dan total kepadatan penduduk Kabupaten Situbondo adalah 

13,045 km^2/penduduk. Luasan dan untuk setiap kecamatan yang terlingkup 

dalam wilayah Kabupaten Situbondo tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel II. 3 Kepadatan Penduduk dan Luas Wilayah 

NO KECAMATAN 
LUAS 

WILAYAH 

KEPADATAN 

PENDUDUK 

1 Kecamatan Jatibanteng 66.08 346.58 

2 Kecamatan Besuki 26.41 2,479.40 

3 Kecamatan Suboh 30.84 926.72 

4 Kecamatan Mlandingan 39.61 615.83 

5 Kecamatan Kendit 114.14 261.95 

6 Kecamatan Panarukan 54.38 1,086.50 

7 Kecamatan Situbondo 27.81 1,758.11 

8 Kecamatan Panji 46.99 1,434.67 

9 Kecamatan Mangaran 35.70 980.06 

10 Kecamatan Kapongan 44.55 892.17 

11 Kecamatan  Arjasa 216.38 200.12 

12 Kecamatan Jangkar 67.00 595.87 

13 Kecamatan Asembagus 118.74 417.93 

14 Kecamatan Banyuputih 481.67 107.30 

15 
Kecamatan 
Sumbermalang 

129.47 220.58 

16 Kecamatan Banyuglugur 72.66 330.09 

17 Kecamatan Bungatan 66.07 391.78 

TOTAL 1,638.50 13,045.65 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Situbondo Dalam Angka 2023 

 
2.3 Kondisi Transportasi 

1. Kondisi Lalu lintas 

Secara keseluruhan jalan di Kabupaten Situbondo memiliki jenis permukaan 

aspal dan memiliki jaringan jalan dengan 75 ruas jalan dan total panjang jalan 

350,42 km dan dibedakan berdasarkan fungsi jalan yaitu, 7 ruas jalan arteri, 53 

ruas jalan kolektor, 15 ruas jalan lokal. Dengan penjabaran sebagai berikut : 

a. Jalan Arteri  : Panjang total 110,15 km 

b. Jalan Kolektor   : Panjang total 208,54 km 

c. Jalan Lokal  : Panjang total 31,73 km 
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2. Prasarana Angkutan Umum 

a. Terminal 

Di Kabupaten Situbondo terdapat 2 (dua) tipe terminal yaitu 

terminal tipe B dan terminal tipe C. Terminal Situbondo tipe B terletak 

di Kelurahan Mimbaan, Kecamatan Situbondo. Sedangkan Terminal 

Besuki tipe C terletak di Kecamatan Besuki.  

 

Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 
Gambar II. 3 Peta Titik Lokasi Terminal 

b. Halte 

Halte merupakan tempat pemberhentian kendaran penumpang 

umum untuk menurunkan dan menaikkan penumpang yang dilengkapi 

dengan bangunan. Terdapat 20 Halte yang tersebar di Kabupaten 

Situbondo yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel II. 4 Inventarisasi Titik Lokasi 

 
 Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

3. Sarana Angkutan Umum 

Sarana angkutan umum yang ada di Kabupaten Situbondo yang 

digunakan                   masyarakat untuk melakukan perpindahan yaitu: 

  Tabel II. 5 Data Angkutan Umum Dalam Trayek 

 
Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

a. Angkutan Antar Kabupaten Antar Provinsi (AKAP) 
Angkutan Antar Kabupaten Antar Provinsi merupakan Angkutan satu 

Kabupaten ke Kabupaten lain yang melalui antar daerah kabupaten/ 

Kabupaten yang melalui lebih dari 1 (satu) daerah provinsi dengan 

menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam 1 trayek. Kabupaten 

Situbondo hanya dilayani oleh 1 (satu) trayek AKAP dengan Trayek 

Yogyakarta-Banyuwangi. 

Tabel II. 6 Inventarisasi Jaringan Trayek 

Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

NO NAMA PERUSAHAAN
NAMA & KODE 

TRAYEK
RUTE 

KAPASITAS 

KEND 

(ORANG)

JENIS 

PELAYANA

N

JUMLAH 

ARMADA 

(UNIT)

NO KARTU PENGAWASAN

1 PT. MILA SEJAHTERA

YOGYAKARTA-

BANYUWANGI 

(3471351002)

YOGYAKARTA-SOLO-

MADIUN-SURABAYA-

PROBOLINGGO-SITUBONDO-

BANYUWANGI

59 EKONOMI 2 SK.00275/AJ.205/4/DJPD/2018/100002682/00027
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b. Angkutan Antar Kabupaten Dalam Provinsi (AKDP)  

Angkutan Antar Kabupaten Dalam Provinsi merupakan Angkutan 

dari satu Kabupaten ke Kabupaten lain yang melalui antar daerah 

kabupaten/ Kabupaten dalam 1 (satu) daerah provinsi dengan 

menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. Maka 

Angkutan AKDP merupakan angkutan penumpang yang melayani 

dari dalam Kabupaten Situbondo menuju luar Kabupaten Situbondo 

ataupun sebaliknya namun masih dalam lingkup Provinsi Jawa 

Timur. Kabupaten Situbondo dilayani oleh 11 trayek Angkutan Antar 

Kabupaten Dalam Provinsi (AKDP). 

Tabel II. 7 Inventarisasi Jaringan Trayek AKDP 

Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

c. Angkutan Peperdesaanan (Angdes) 

    Angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah 

kabupaten yang tidak bersinggunggan dengan trayek angkutan 

perdesaan. Kabupaten Situbondo dilayani oleh 2 (dua) trayek 

angkutan peperdesaanan, yaitu Situbondo–Besuki dan Situbondo-

Banyuputih.  

NO TRAYEK PERUSAHAAN ANGKUTAN

1 BANYUWANGI-KALIANGET PT. MILA SEJAHTERA

DAMRI

PT. MILA SEJAHTERA

PT. LADJU SRIKANDI MANDIRI

3 BANYUWANGI-TULUNGAGUNG PT. LADJU SRIKANDI MANDIRI

4 SURABAYA-BONDOWOSO PT. LADJU SRIKANDI MANDIRI

PT. RODA MAS ASIA

PT. JEMBER INDAH JAYA

PT. MILA SEJAHTERA

PT. PUTRA MANDIRI KARYA

6 KALIANGET-MUNCAR PT. MILA SEJAHTERA

7 MUNCAR-PROBOLINGGO PT. MILA SEJAHTERA

8 MUNCAR-SITUBONDO PT. UJANG JAYA TRASNPORT

9 MUNCAR-SUMENEP PT. MILA SEJAHTERA

PT. MINTO LESTARI JAYA 

TRANSPORTASI

PT. UJANG JAYA TRASNPORT

11 PROBOLINGGO-SITUBONDO PT. MILA SEJAHTERA

2

5

10 PESANGGARAN-SITUBONDO

BANYUWANGI-SURABAYA

JEMBER-SITUBONDO
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Trayek Situbondo-Besuki memiliki 13 Armada  dengan 

kepemilikan armada rata-rata oleh koperasi, rata-rata kapasitas 

kendaraan sebesar 15 orang penumpang, rata-rata umur kendaraan 

18 tahun dan tariff mulai dari Rp3.000,- Rp15.000, tergantung jarak 

tempuh yang dilalui. 

Tabel II. 8 Inventarisasi Trayek Angdes Situbondo-Besuki 

 
Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024  

   Sedangkan Trayek Situbondo-Banyuputih memiliki 23 

Armada Berizin, dengan kepemilikan armada rata-rata oleh 

koperasi, rata-rata kapasitas kendaraan sebesar 16 orang 

penumpang, rata-rata umur kendaraan 18 tahun dan tarif mulai dari 

Rp3.000, hingga Rp15.000,- tergantung jarak tempuh yang dilalui. 

No No. Kend Kapasitas

Tahun 

Pembu

atan

Umur Kend 

(Tahun)
Merk

Kepemili

kan 

Kendaraa

n

Warna Tarif

1 P7035UE 15 2002 22
Mitsubis

hi/FE 304
SWASTA Abu-abu

Rp3.000-

Rp15.000

2 P7286UE 16 2011 13

Isuzu 

NHR 

55COE21

SWASTA Merah
Rp3.000-

Rp15.000

3 P7295UE 15 1997 27
Isuzu 

NHR 55

Suryono 

ALP
Merah

Rp3.000-

Rp15.000

4 P7313UE 15 2005 19
Isuzu 

NHR 55 E

Nanang 

Basori
Hijau

Rp3.000-

Rp15.000

5 P7319UE 15 1998 26
Isuzu/NH

R55
SWASTA Hijau

Rp3.000-

Rp15.000

6
P734.32U

E
16 2005 19

Isuzu 

NHR 55
SWASTA Hijau

Rp3.000-

Rp15.000

7
P734.37U

E
16 2005 19

Isuzu/NH

R55
SWASTA Biru

Rp3.000-

Rp15.000

8
P734.39U

E
16 2006 18

Isuzu/NH

R55
SWASTA Biru

Rp3.000-

Rp15.000

9 P7337UE 17 2007 17
Isuzu/NH

R55 CE-2
SWASTA Biru

Rp3.000-

Rp15.000

10 P7341UE 16 2010 14
Isuzu/NH

R55 E-2
SWASTA Hijau

Rp3.000-

Rp15.000

11 P7349UE 11 2010 14
Isuzu/NH

R55E 2
SWASTA Merah

Rp3.000-

Rp15.000

12 P7402UE 16 2005 19
Isuzu 

NHR 55
SWASTA Abu-abu

Rp3.000-

Rp15.000

13 P7608UE 15 2011 13
Isuzu/NH

R55 E-2
SWASTA Hitam

Rp3.000-

Rp15.000

rata-rata 15 18

SITUBONDO - BANYUPUTIH

SITUBONDO - BESUKI 
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Tabel II. 9 Inventarisasi Trayek Angdes Situbondo-Banyuputih  

 
Sumber: Hasil Survei Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 
 
 

No No. Kend Kapasitas

Tahun 

Pembu

atan

Umur Kend 

(Tahun)
Merk

Kepemili

kan 

Kendaraa

n

Warna Tarif

1 P7013UE 15 2004 20
Isuzu 

NHR 55
SWASTA MERAH

Rp3.000-

Rp15.000

2 P7112UE 13 2005 19
Isuzu 

NHR 55
Misroji 

Rahman
HITAM

Rp3.000-

Rp15.000

3 P7133UE 16 2004 20
Isuzu 

NHR 55
Hadi 

Sasmito
PUTIH

Rp3.000-

Rp15.000

4 P7289UE 15 2012 12
ISUZU 

NHR55CO
SWASTA

PUTIH GARIS 

BIRU

Rp3.000-

Rp15.000

5 P7291UE 18 2005 19
Isuzu 

NHR 55
SWASTA KUNING

Rp3.000-

Rp15.000

6 P7301UE 16 2004 20
Isuzu 

NHR 55
SWASTA ABU-ABU

Rp3.000-

Rp15.000

7 P7304UE 16 2001 23
Isuzu/NH

R55
SWASTA BIRU

Rp3.000-

Rp15.000

8 P7306UE 16 2008 16
Isuzu/NH

R55 E2
SWASTA HIJAU

Rp3.000-

Rp15.000

9 P7307UE 16 2013 11
Isuzu/NH

R55
SWASTA ABU TUA

Rp3.000-

Rp15.000

10 P7310UE 16 2005 19
Isuzu 

NHR 55
SWASTA ABU-ABU

Rp3.000-

Rp15.000

11 P7312UE 18 2004 20
ISUZU 

NHR 55
SWASTA ABU-ABU

Rp3.000-

Rp15.000

12 P7318UE 16 2011 13
Isuzu 

NHR55
SWASTA ORANGE

Rp3.000-

Rp15.000

13 P7338UE 15 2004 20
ISUZU 

NHR55
SWASTA ORANGE

Rp3.000-

Rp15.000

14 P7340UE 16 2004 20
Isuzu/NH

R55
SWASTA BIRU

Rp3.000-

Rp15.000

15 P7342UE 14 2002 22
Isuzu 

NHR55
SWASTA MERAH

Rp3.000-

Rp15.000

16 P7350UE 16 2011 13
Isuzu/NH

R55
SWASTA BIRU MUDA

Rp3.000-

Rp15.000

17 P7401UE 14 2006 18
Isuzu/NH

R55
SWASTA MERAH

Rp3.000-

Rp15.000

18 P7601UE 16 2006 18
Isuzu/NH

R55
SWASTA HIJAU

Rp3.000-

Rp15.000

19 P7602UE 16 2005 19
Isuzu/NH

R55
SWASTA ABU-ABU

Rp3.000-

Rp15.000

20 P7604UE 16 2005 19
Isuzu/NH

R55
SWASTA BIRU

Rp3.000-

Rp15.000

21 P7605UE 16 2008 16

ISUZU 

NHR55E-

2

SWASTA HIJAU
Rp3.000-

Rp15.000

22 P7607UE 16 2002 22
Isuzu 

NHR 55
SWASTA MERAH

Rp3.000-

Rp15.000

rata-rata 16 18

SITUBONDO - BANYUPUTIH
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d. Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek 
Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek yang ada di Kabupaten 

Situbondo berupa Travel dan Angkutan Paratransit. 

e. Angkutan Sewa 

Angkutan Sewa merupakan angkutan orang dengan tujuan 

tertentu yaitu angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum 

tidak dalam trayek dengan menggunakan mobil untuk keperluan 

tertentu. 

f. Angkutan Paratransit 

Angkutan Paratransit adalah layanan angkutan umum dari 

pintu ke pintu dengan kendaraan penumpang berkapasitas 2-5 

orang, meskipun tujuan setiap penumpang berbeda-beda. 

Paratransit tidak memiliki trayek dan atau jadwal tetap. Angkutan 

Paratransit yang terdapat di Kabupaten Situbondo adalah Becak 

Konvensional, Becak Motor, dan Ojek Konvensional. 

2.4 Kondisi Wilayah Kajian 

Kabupaten Situbondo memiliki 2 trayek angkutan perdesaan dibawah 

tanggungjawab koperasi Primkopangda Karya Mandiri yang sampai saat ini masih 

beroperasi namun sepi penumpang dikarenaan kurangnya minat masyarakat 

dalam menggunakan angkutan umum. Angkutan perdesaan di Kabupaten 

Situbondo juga mengalami penurunan dari tingkat kinerja pelayanannya. 

Rendahnya minat masyarakat dalam menggunakan angkutan perdesaan 

dipengaruhi oleh tingkat kinerja pelayanan yang kurang optimal  dan kondisi 

kendaraan yang sudah tua dengan rata-rata umur kendaraan 18 tahun sehingga 

berpengaruh terhadap kenyamanan dan keselamatan pengguna angkutan. 

Rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan angkutan ini dapat dilihat dari 

faktor muat rata-rata semua trayek angkutan perdesaan tidak ada yang lebih dari 

70% yang terdapat pada Tabel II.10 sesuai hasil survei di lapangan oleh Tim 

Praktek Kerja Lapangan Kabupaten Situbondo tahun 2024. 
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Tabel II. 10 Load Factor Angkutan Perdesaan 

No Trayek 

Load 

Factor 
Rata-Rata 

SK Dirjen 

687 Th. 
2002 

Keterangan 

1 
Situbondo-

Besuki 63.00% 70% 
Tidak 

Memenuhi 

Sumber: Hasil survey 
Berdasarkan Tabel II.11, dapat diketahui bahwa dari 13 Armada yang berizin 

pada trayek Situbondoo-Besuki, hanya terdapat 4 armada yang beroperasi dari 

segi kepengusahaannya. Sehingga utilitas armada dari pihak pengusaha hanya 

sebesar 31%. Dikarenakan terdapat 55 armada yang beroperasi di trayek 

Situbondo-Besuki ini, jadi tingkat legalitas armada yang beroperasi dari trayek ini 

adalah sebesar 7%. 

Tabel II. 11 Utilitas dan Legalitas Armada Angkutan Perdesaan  

Trayek SGO 
SG 

(Siap 
Guna) 

SO 
(Siap 

Operasi) 

Utilitas 
Armada 

(%) 

Legalitas 
Armada 

(%) 

Situbondo-
Besuki 55 13 4 30.77% 7.27% 

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

Berikut merupakan gambar visualisasi sarana angkutan  umum, serta peta 

jaringan trayek angkutan perdesaan di Kabupaten Situbondo. 

   

Gambar II. 4 Visualisasi Sarana Angkutan Perdesaan 
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Situbondo 2024 

Gambar II. 5 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perdesaan di Kabupaten 
Situbondo 
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